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Abstract 

 This Study aims to examine and to analisys the influencing factors on economic 

growth in Indonesia, which the variables are e-commerce, inflation and 

exchange rate. This study is associative descriptive research, which using 

secondary data from 2011Q1-2018Q4 that obtained from relevant institutions 

and agencies. Analisys using Error Correction Model (ECM) method. This study 

using Ordinary Lest Square (OLS) method to know the long term effect and ECM 

to know the short term effect at one blow.The study found that in the long term, 

e-commerce and exchange rate have a significant effect and inflation have not a 

significant effect. And in the short term, e-commerce have a positive and 

significant effect, while inflation and exchange rate have a negative and not 

significant. 
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Abstrak 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan 

variabel yang mempengaruhi yaitu e-commerce, inflasi, dan nilai tukar. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif asosiatif, dimana data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder di mulai dari tahun 2011Q1 

sampai dengan tahun 2018Q4 yang diperoleh dari lembaga dan instansi terkait, 

yang dianalisis menggunakan metode Error Correction Model (ECM). Penelitian 

ini pada awalnya di uji menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yaitu 

untuk melihat pengaruh jangka panjang dan menggunakan metode ECM untuk 

melihat pengaruh jangka pendek. 

Temuan dalam penelitan ini menunjukkan bahwa e-commerce dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan dalam jangka panjang, namun inflasi tidak berpengaruh 

signifikan. Pada jangka pendek e-commerce berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan inflasi dan nilai tukar berpengaruh negatif akan tetapi tidak signifikan.  

Kata Kunci : 

 

Kode Klasifikasi JEL: P44, F43 

 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terjadi dari waktu ke waktu menyebabkan 

perubahan dalam tatanan peekonomian global dengan begitu cepat, hal ini juga dirasakan oleh negara Indonesia 

sebagai salah satu negara berkembang yang menganut sistem perekonomian terbuka. Perkembangan di bidang 

teknologi juga dapat membuka peluang bagi suatu negara untuk meningkatkan perekonomiannya. Bentuk dari 

peningkatan perekonomian suatu negara tercermin pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

dengan begitu pesat dan stabil dari waktu ke waktu.  

Dimana pertumbuhan ekonomi merupakan momentum yang begitu diharapkan bagi suatu negara untuk 

mencapai kemajuan dan kesejahteraan secara ekonomi. Menurut Nanga (2001), ukuran kemampuan suatu negara 

dalam upaya meningkatkan standar dan kualitas hidup penduduk yang berada di negara tersebut sangat 

bergantung dan ditentukan oleh laju pertumbuhan ekonomi negara tersebut dalam jangka panjang (long run rate 
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of economic growth). Setiap negara berupaya untuk meningkatkan standar hidup penduduknya dengan cara 

memacu pertumbuhan ekonominya.  

 Untuk mewujudkan peningkatan dalam hal pertumbuhan ekonomi di perlukan kemajuan dan kestabilan 

dari berbagai sektor dan aspek kehidupan, salah satu aspek yang dapat mendorong terjadinya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi adalah teknologi. Dengan adanya kemajuan di bidang teknologi dapat membuka peluang 

bisnis baru bagi pelaku usaha suatu negara yaitu bisnis berbasis online dengan menggunakan jaringan internet. 

Dimana akses dalam memperoleh barang dan jasa akan jauh lebih mudah dan cepat karena adanya bantuan 

teknologi maka akan memudahkan pelaku usaha melakukan transaksi dari satu pihak ke pihak lainnya. Solow-

Swan (2009) menyebutkan bahwa peran penting teknologi dalam hal mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi tidak akan dapat dipertahankan tanpa adanya perubahan dan perkembangan teknologi 

yang terjadi secara terus menerus di luar model (faktor eksogen).  

Dalam teori ini menunjukan bahwa produsen dalam hal menghasilkan jumlah output yang sama dengan 

menggunakan input modal atau input tenaga kerja yang relatif lebih sedikit sebagai bentuk penghematan modal 

atau tenaga kerja akibat dari adanya kemajuan teknologi. Menurut Todaro dan Smith  (2004) menyebutkan ada 

tiga faktor atau tiga komponen utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara yaitu akumulasi 

modal (capital accumulation), pertumbuhan penduduk (growth in population), dan yang terakhir yaitu kemajuan 

teknologi (technological progress).  

 Suatu negara yang mengalami peningkatan dalam hal pertumbuhan ekonomi mengidentifikasi bahwa 

kehidupan masyarakat di negara tersebut semakin membaik. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, teknologi merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Dengan adanya bantuan dan kontribusi dari tekonologi akan mempermudah manusia dalam melakukan 

pekerjaannya sehingga hal tersebut bisa mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara ke arah yang jauh lebih 

baik. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan jumlah output yang dihasilkan suatu negara sebagai sumber 

pendapatan nasional. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi ialah Gross 

Domestic Product (GDP).  

Schumpeter (2004) menekankan pada terciptanya inovasi baru yang bersumber dari kreativitas 

penemunya (inovatornya). Pada teori ini menekankan pentingnya peranan dari pengusaha dalam upaya usaha 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini ditunjukkan dalam hal bahwa pengusaha 

merupakan suatu golongan yang akan terus menerus menciptakan pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan 

perekonomian. Inovasi tersebut yaitu  meliputi memperkenalkan produk- produk baru, mempertinggi efisiensi 

dalam hal meproduksi suatu produk, memperluas pasar, serta mengembangkan sumber baru yang dijadikan 

sebagai bahan mentah dan mengikuti kemajuan dan perkembangan teknologi. 

Titley (2012) menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan berkelanjutan dalam 

hal total ouput atau GDP riil suatu perekonomian. Simon Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

peningkatan dari kemampuan suatu negara dalam hal menyediakan beragam jenis produk- produk ekonomi 

kepada pendudu negaranya yang tumbuh sesuai dengan seamin berkembangnya teknologi dan dilakukannya 

penyesuaian tata kelembagaan dan ideologis yang diperlukan dalam jangka panjang (Tobertgte dan Curtis, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif, dimana data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data time series mulai dari tahun 2011Q1 sampai dengan 2018Q4 dengan menggunakan pendekatan Error 

Correction Model (ECM). Dimana ECM merupakan metode yang digunakan untuk mengoreksi keseimbangan 

jangka panjang dan jangka pendek.  

Persamaan jangka panjang adalah sebagai berikut: 

Yt=α0+α1ECt+α2INFt+α3ERt+et                                                                                                   (1) 

Selanjtnya persamaan jangka pendek: 

ΔYt=α0+α1ΔECt+α2ΔINFt+α3ΔERt+ECT(-1)+et                                                                       (2) 

Dimana:  

Y : Pertumbuhan Ekonomi 

EC : E-commerce 

INF : Inflasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji stasioneritas dilakukan dengan menggunakan metode Augmented Dickey Fuller (ADF) sesuai dengan hasil uji 

pada tabel diatas, derajat keyakinan yang digunakan adalah 95%. Dimana pada tingkat level tidak ada satupun dari 

variabel yang stasioner, pada tingkat First Difference semua variabel stasioner kecuali E-commerce sedangkan 

pada tingkat Second Difference semua variabel stasioner tanpa terkecuali. Dari hasil uji stasioneritas tersebut dapat 

dsimpulkan bahwa data akan diolah pada tingkat first difference karena semua variabel stasioner pada orde yang 

sama yaitu First Diffrence kecuali variabel e-commerce. 
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Tabel 1. 
Hasil Estimasi Jangka Panjang OLS 

Variabel Coefficient Std. Error t-statistic Prob 
C 9.755346 0.273402 35.68130 0.0000 
EC 6.85E-14 1.71E-14 4.004549 0.0004 
INF -0.016130 0.026019 -0.619952 0.5403 
ER -0.000384 2.87E-05 -13.36366 0.0000 

          Sumber: Hasil Olahan Eviews 8, 2020 

Tabel 2. 
Hasil Estimasi Jangka Pendek (ECM) 

Variabel Coefficient Std. Error t-statistic Prob 
D(C) -0.086920 0.048139 -1.805612 0.0826 
D(EC) 1.37E-13 7.48E-14 1.826633 0.0793 
D(INF) -0.020612 0.025687 -0.802449 0.4296 
D(ER) -9.22E-05 0.000101 -0.916323 0.3679 

  Sumber: Hasil Olahan Eviews 8, 2020 

E-commerce terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Berdasarkan hasil Uji ECM memperlihatkan e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka panjang. Hal ini dapat di lihat dari nilai koefisien sebesar 6.847880 

dan probabilitas sebesar 0.0004. Apabila terjadi perubahan e-commerce sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi 

akan meningkat sebesar  6.84% dengan asumsi cateris paribus. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dalam jangka panjang dipengaruhi oleh e-commerce. Berdasarkan hasil estimasi jangka 

panjang yang menyatakan bahwa e-commerce memiliki hubungan positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, maka hasil penelitian ini sejalan dengan teori Schumpeter (2004) yang menjelaskan tentang terciptanya 

inovasi baru yang bersumber dari kreativitas penemunya (inovatornya). Pentingnya peranan pengusaha di dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori itu ditunjukkan bahwa para pengusaha merupakan golongan 

yang akan terus menerus membuat pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi 

memperkenalkan barang- barang baru, mempertinggi efisiensi dalam memproduksi suatu barang, memperluas 

pasar ke pasar- pasar baru, mengembangkan sumber bahan mentah yang baru dan mengikuti perkembangan 

teknologi sehingga pada akhirnya perdagangan yang dilakukan berdasarkan pada basis teknologi ini dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi . 

Sedangkan dalam jangka pendek e-commerce memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dapat di lihat dari nilai koefisien sebesar 1.366710 dengan 

probalbilitasnya sebesar 0.0793. apabila terjadi perubahan e-commerce sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi 

Indonesia akan meningkat sebesar 1.36% dengan asumsi cateris paribus. Solow-Swan (2009) menyebutkan peran 

penting teknologi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak dapat dipertahankan 

tanpa adanya perubahan teknologi yang terjadi terus menerus di luar model (faktor eksogen). Pada teori ini 

menunjukkan bahwa produsen dalam hal  menghasilkan jumlah output yang sama dengan menggunakan input 

modal atau input tenaga kerja yang relatif lebih sedikit sebagai bentuk penghematan modal atau tenaga kerja akibat 

dari adanya kemajuan teknologi. 

 

Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Inflasi memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka 

panjang. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar -0.016130 dengan probabilitas 0.5403. Apabila terjadi 

perubahan inflasi sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi  akan menurun sebesar 0.016130% deangan asumsi 

cateris paribus. Menurut teori Keynes menyatakan bahwa hubungan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang adalah negatif sedangkan dalam jangka pendek hubungan inflasi dengan pertumbuhan ekonomi 

ekonomi adalah positif. Hal ini terjadi karena pada jangka pendek ketika harga naik maka output juga akan ikut 

naik sedangkan dalam jangka panjang ketika harga terus menerus naik maka akan menekan daya beli masyarakat 

dan akan mengakibat pertumbuhan ekonomi turun. 

Sedangkan dalam jangka pendek inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Hal ini dapat di lihat dari nilai koefisien sebesar -0.020612 dengan probabilitas sebesar 0.4296. Apabila 

terjadi perubahan inflasi sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi Indonesia akan menurun sebesar 0.02% dengan 

asumsi cateris paribus. Menurut penelitian lain Mehrnoosh Mohseni (2016) yaitu dampak inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dan jangka pendek adalah negatif dan signifikan. Hal ini disebabkan 

karena dalam jangka pendek dan jangka panjang inflasi yang terjadi memang dapat menaikkan jumlah output 

dalam jangka pendek akan tetapi dalam jangka panjang inflasi akan menekan daya beli masyarakat yang akan 

berdampak pada penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Nilai tukar memiiki pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka panjang. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar -0.000384 dengan probabilitas sebesar 0.0000. Apabila terjadi 

perubahan nilai tukar sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan menurun sebesar 0.000384% dengan asumsi 

cateris paribus. Menurut Mankiw (2007:128) kurs (exchange rates) antara dua negara adalah tingkat harga yang 

disepakati penduduk kedua negara untuk saling melakukan perdagangan. Terdapat berbagai jenis kurs atau nilai 

tukar yang digunakan dalam keuangan internasional yang tujuannya sesuai dengan kepentingan para agen ekonomi 

dalam menyepakati transaksis nilai tukar dengan koleganya di belahan negara lainnya, yaitu : (Ekananda,2014:177). 

Menurut sugiyanto (2004) menyatakan bahwa penurunan daya beli domestik akan di ikuti dengan 

depresiasi mata uang, begitu juga sebaliknya kenaikan daya beli mata uang domestik akan di ikuti oleh apresiasi 

mata uang secara proporsional juga.  Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Hal ini dapat di lihat dari nilai koefisien sebesar 9.222406 dengan 

probabilitasnya sebesar 0.3679. Apabila terjadi perubahan nilai tukar sebesar % maka pertumbuhan ekonomi akan 

menurun sebesar 9.22% dengan asumsi cateris paribus. Ketika harga relatif barang luar negeri meningkat, maka 

konsumen akan berpindah dari mengkonsumsi barang luar negeri menjadi mengkonsumsi barang domestik karena 

harga barang luar negeri atau barang impor menjadi mahal.  Dapat disimpulkan bahwa sektor luar negeri 

merupakan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Segala kegiatan ekonomi 

internasional yang dilakukan  antar negara ditentukan oleh nilai tukar atau kurs. Jadi, terapresiasi atau 

terdepresiasinya nilai tukar suatu negara akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara tersebut dalam jangka 

panjang karena nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan negatif dalam jangka panjang. 

SIMPULAN 

E-Commerce di ukur dari nilai transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang sedangkan dalam jangka pendek E-Commerce juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Inflasi diukur dengan indeks harga konsumen berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan dalam jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan dalam jangka pendek inflasi juga 

berpengaruh negatif dan juga tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Nilai tukar Rupiah 

yang diukur dengan dollar AS memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan dalam jangka pendek nilai tukar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. E-Commerce, inflasi dan nilai tukar secara bersama- sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 
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